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Abstract 

An accounting information system is a provider of financial information needed by interested 

parties involving human resources as implementers and machines as a tool for processing and 

converting financial data and other data into information needed by management to plan, control, 
and operate a business so that the accounting information system is very important in the institution 

in order to improve the performance and success of the institution. This study aims to determine the 

effect of user involvement in information system development, personal technical skills, user 
education and training programs, formalization of information system development, top management 

support, task complexity and the existence of a supervisory body on the performance of SIA in LPD 

Abiansemal District. The sample in this study were 261 employees who were involved in accounting 
information system activities using purposive sampling method. The technique used is multiple linear 

regression analysis.The results showed that user involvement in information system development and 

top management support had a positive effect on SIA performance at LPDs in Abiansemal District, 

while personal technical ability, user education and training programs, formalization of information 
system development, task complexity and the presence of a supervisory body had no effect on 

performance. SIA at LPD in Abiansemal Kecamatan District 

Keywords: AIS performance, user involvement in information system development, personal technical 
skills, user education and training programs, information system development formalization, top 

management support, task complexity and the existence of a supervisory body. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat sudah merambah 

hampir semua sendi kehidupan manusia, termasuk juga dalam pengelolaan bisnis. Saat ini 

banyak perusahaan atau organisasi beralih pada pendayagunaan sistem informasi yang 

berbasis komputer karena dapat mempercepat dan memudahkan manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Kemajuan dalam bidang sistem informasi akan membantu organisasi 

atau perusahaan dalam melakukan secara lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat 

menggunakan sistem terkomputerisasi dalam melacak dan merekam data transaksi keuangan.  

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk 

mentransformasikan data akuntansi menjadi informasi, pengertian secara lebih luas yaitu 

mencangkup juga siklus pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi informasi, dan 

pengembangan sistem informasi (Bodnar dan Hopwood, 2004:8). Peraturan Gubernur Bali 

No. 11 Tahun 2013 pasal 1, menyebutkan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah lembaga 

keuangan milik Desa Pakraman yang bertempat di wilayah Desa Pakraman. LPD bertujuan 

memberi pelayanan kepada nasabah serta lingkungan yang terkait. Dalam meningkatkan 

pelayanan LPD, salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan kinerja SIA LPD tersebut. 

Penilaian kinerja suatu LPD salah satunya membutuhkan data laporan keuangan yang 

lengkap, maka dari itu pentingnya adanya dukungan SIA dengan teknologi informasi yang 

terkomputerisasi, artinya apabila menginginkan kinerja suatu LPD meningkat, harus 

didukung oleh kinerja sistem informasi yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan 
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kinerja yaitu dengan meningkatkan faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi.  

Wulandari (2017) dan Ari (2018) menyatakan bahwa keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Pemakai sistem 

informasi akuntansi yang dilibatkan dalam proses pengembangan sistem informasi akuntansi 

akan menimbulkan keinginan dari pemakai untuk menggunakan SIA sehingga dapat 

menciptakan kepuasan pemakai yang nantinya akan berpengaruh pada kinerja SIA. 

Sedangkan hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh Nopriani (2017) dan Wiati (2017) 

bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. 

Wulandari (2017) mengemukakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA, hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan 

pemakai maka kinerja SIA akan meningkat. Dimana hasil penelitian konsisten dengan hasil 

penelitian dari Purwaningtyas (2016) dan Wiati (2017). Sedangkan hasil penelitian 

dikemukakan oleh Hidayanti (2017) dan Ari (2018) bahwa kemampuan teknik personal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Nopriani (2017) mengungkapkan bahwa program pendidikan dan pelatihan pemakai 

berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Hal ini menunjukan apabila adanya program 

pendidikan dan pelatihan kepada karyawan akan memberikan pengetahuan dan melatih 

keterampilan yang dapat meningkatkan kinerja sehingga memberikan dampak positif bagi 

penggunanya. Sehingga sejalan dengan hasil penelitian Agustini (2017) dan Purwaningtyas 

(2016). Sedangkan hasil penelitian berbeda ditunjukan oleh Artini (2016) dan Hidayanti 

(2017) bahwa program pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Suhendra (2017) dan Artini (2016) mengungkapkan formalisasi pengembangan sistem 

informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin 

tinggi tingkat formalisasi pengembangan sistem informasi di perusahaan akan meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan antara formalisasi 

pengembangan sistem informasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan hasil 

penelitian berbeda dikemukakan oleh Tirka (2016) dan Agustini (2017)  bahwa formalisasi 

pengembangan sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Ari (2018) mengemukakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif 

terhadap kinerja SIA, artinya manajemen puncak juga memiliki pengaruh untuk 

mensosialisasikan pengembangan dari sistem informasi yang nantinya memungkinkan 

pemakai untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan sistem dan akan berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Purwaningtyas 

(2016), Tirka (2016). Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Artini (2016), Nopriani 

(2017) dan Hidayanti (2017) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Artanaya (2015) mengemukakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja SIA. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang rumit sehingga membuat 

seseorang menjadi tidak konsisten.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Parjanti, dkk 

(2014) dan Parnata, dkk (2013). Sedangkan hasil penelitian berbeda dikemukanan oleh 

Musdewi (2010) dan Nugroho,dkk (2018) bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA. 

Artini (2016) mengemukakan bahwa keberadaan badan pengawas berpengaruh positif 

terhadap kinerja SIA. Adanya sebuah keberadaan badan pengawas akan dapat menghasilkan 

kualitas SIA menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerja SIA, karena badan 

pengawas akan dapat mengarahkan perkembangan sistem dan mengendalikan jalannya sistem 

informasi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Purwaningtyas (2016) dan Wulandari 
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(2017). Sedangkan hasil penelitian Nopriani (2017), Wiati (2017) dan Ari (2018) bahwa 

keberadaan badan pengawas tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Ketidakonsistenan dari hasil penelitan sebelumnya tersebut menjadi motivasi peneliti 

dalam melaksanakan penelitian ini, sehingga peneliti tertarik untuk menguji kembali 

mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja SIA menggunakan variabel keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan sistem informasi, kemampuan teknik personal, program 

pendidikan dan pelatihan pemakai, formalisasi pengembangan sistem informasi, dukungan 

manajemen puncak, kompleksitas tugas dan keberadaan badan pengawas sebagai variabel 

independen dan kinerja SIA sebagai variabel dependen. Peneliti mengambil Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Abiansemal sebagai Objek penelitian karena sistem 

informasi akuntansi berperan penting dalam mengelola data akuntansi menjadi informasi 

keuangan yang bermanfaat bagi manajemen serta masyarakat di Kecamatan Abiansemal. 

Kecamatan Abiansemal merupakan salah satu daerah penyanga secara sosial dan ekonomi 

tentu terjadi perubahan baik dari segi fisik maupun ekonomi sosial dan untuk mengantisipasi 

kemajuan dan berpengaruh yang bersifat negatif akibat konsekuensi proses pembangunan 

maka perlu adanya perangkat, instrumen serta kelembagaan baik nasional maupun daerah 

yang bersifat menjaga kearifan lokal yang nantinya sebagai modal dalam menghadapi segala 

bentuk perubahan yang terjadi. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action atau Teori Tindakan Beralasan merupakan teori yang 

memprediksi niat seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Niat akan menentukan 

perilaku seseorang. Berdasarkan theory of reasoned action, niat perilaku adalah fungsi dari 

sikap (attitude) dan norma subjektif terhadap perilaku (subjective norm) (Ajzen dan Fishbein, 

1975). Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan yang telah lalu. 

Konsep ini menggambarkan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa kemampuan 

pengguna mampu memberikan kinerja yang terbaik guna meningkatkan kinerja sitem 

informasi perusahaan. Faktor – faktor yang ada dalam penelitian termasuk dalam konsep ini 

yaitu keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan 

pendidikan pemakai, kemampuan teknik personal, dan kompleksitas tugas. Norma subjekti 

dipengaruhi oleh keyakinan akan pendapat orang lain serta motivasi untuk mentaati pendapat 

tersebut. Konsep ini menggambarkan adanya pengaruh dan motivasi lingkungan terhadap 

penggunaan sistem informasi guna meningkatkan kinerja sistem informasi.  Faktor – faktor 

yang ada dalam penelitian termasuk dalam konsep ini yaitu dukungan manajemen puncak, 

formalisasi pengembangan sistem dan keberadaan badan pengawas.  

Hipotesis 

Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi pada Kinerja 

SIA 

Proses pengembangan sistem informasi yang melibatkan pemakai SIA akan 

menimbulkan keinginan pemakai untuk menggunakan SIA sehingga pemakai merasa 

memiliki sistem informasi yang digunakan sehingga menyebabkan kinerja SIA dari sistem 

yang digunakan menjadi meningkat. Keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi yang semakin sering meningkatkan kinerja SIA, dikarenakan adanya hubungan 

positif antara keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam 

kinerja SIA (Gustiyan, 2014).  Teori ini sama dengan hasil penelitian dari Ari (2018) dan 

Agustini (2017), yang menyatakan bahwa keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi 

berpengruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas hasil 

penelitian sebelumnya maka disusun penelitian sebagai berikut : 
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H1 : Keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi berpengaruh positif pada 

kinerja SIA. 

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal pada Kinerja SIA 

Menurut Almilia dan Briliantien (2007) menyatakan kemampuan teknik personal terdiri 

atas dua jenis yaitu kemampuan spesialis dan kemampuan umum. Kemampuan spesialis 

meliputi teknik desain sistem, komputer dan model sistem. Kemampuan umum meliputi 

teknik analisis yang berhubungan dengan manusia, organisasi dan lingkungan sekitarnya. 

Semakin tinggi kemampuan teknik personal sistem informasi akan meningkatkan kinerja 

sistem informasi akuntansi. Karena adanya hubungan positif antara kemampuan teknik 

personal sistem informasi akuntasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi.Hasil penelitian 

Prabowo, dkk (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal, maka 

kinerja sistem akuntansi semakin baik, hal ini ditujukan dengan hubungan yang positf antara 

kemampuan teknik personal dalam proses pengembangan dan pengoperasian sistem 

informasi dangan kinerja sistem informasi akuntansi. Agustini (2017), Wiati (2017), dan 

Purwaningtyas (2016) menyatakan kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada 

kinerja SIA, hal ini menunjukan bahwa kemampuan teknik personal sangat menunjang 

kinerja SIA untuk bekerja secara optimal. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas teori 

diatas penelitian sebelumnya maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2 :Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

Pengaruh Program Pendidikan Dan Pelatihan Pemakai pada Kinerja SIA 

Menurut Komara (2004) menyatakan pelatihan dan pendidikan disini adalah pelatihan 

yang diselenggarakan oleh pihak perusahaan untuk memperkenalkan sistem kepada 

karyawannya. Dengan pelatihan dan pendidikan, pengguna bisa mendapatkan kemampuan 

untuk mengidentifikasi persyaratan informasi mereka dan kesungguhan serta keterbatasan 

sistem informasi dan kemampuan ini dapat memngarah pada peningkatan kinerja. Santa 

(2014) menyatakan program pendidikan dan pelatihan pemakai berpengaruh positif terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian dari Gustiyan (2014), Purwaningtyas 

(2016), dan Nopriani (2017) menyatakan bahwa program pendidikan dan pelatihan pemakai 

berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas teori 

diatas penelitian sebelumnya maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3 : Program pendidikan dan pelatihan pemakai berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi pada Kinerja SIA 

Formalisasi pengembangan sistem informasi merupakan penugasan proses dalam 

pengembangan sistem yang didokumentasi secara sistematik dan dikofirmasi dengan 

dokumen yang ada dan akan berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan sistem informasi. 

Pendokumentasian secara formal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan pengembangan sistem, baik mengenai tujuan, komponen maupun 

pengoperasian. Artini (2016) mengemukakan bahwa formalisasi pengembangan sistem 

informasi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA, hasil ini mengindikasi bahwa semakin 

baik formalisasi pengembangan sistem maka kinera SIA akan meningkat. Hasil penelitian 

Wulandari (2017), Putri (2017), dan Santa (2014) juga mengemukakan bahwa formalisasi 

pengembangan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan 

landasan teori dan kajian atas teori diatas penelitian sebelumnya maka disusun hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H4 : formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak pada Kinerja SIA 

Manajemen puncak memiliki kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan 

pengembangan sistem informasi yang memungkinkan pemakai dalam pengembangan sistem 

dan akan berpengaruh pada kepuasan pengguna. Dukungan yang diberikan manajemen 

puncak kepada sistem informasi akuntansi merupakan faktor yang sangat penting dalam 
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mencapai kesuksesan sistem informasi yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Agustini (2017) menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil tersebut mengindikasi 

bahwa semakin baik dukungan manajemen puncak makan kinerja sistem informasi akuntansi 

akan meningkat. Hasil penelitian Tirka (2016), Purwaningtyas (2016), Purnami (2018) dan 

Apriza (2018) menyatakan dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. Berdasarkan landasan teori dan kajian atas teori diatas penelitian sebelumnya 

maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H5 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas pada Kinerja SIA 

Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak tersruktur, sulit dipahami, dan rumit 

sehingga membuat para pengambil keputusan mengalami kesulitan dan perlu daya pikir dan 

kesabaran dalam menyelesaikannya. Artanaya (2015) mengemukakan bahwa kompleksitas 

tugas berpengaruh negatif terhadap kinerja SIA. Apabila kompleksitas tugas yang tinggi akan 

menurunkan usaha seseorang dalam menyelesaikannya sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan kinerja SIA. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Parjanti, dkk (2014) dan 

Nugroho,dkk (2018). Berdasarkan landasan teori dan kajian atas teori diatas penelitian 

sebelumnya maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H6 : Kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja SIA. 

Pengaruh Keberadaan Badan Pengawas pada Kinerja SIA 

Keberadaan badan pengawas sebagai eksekutif yang bertugas untuk 

pengarahan,penerapan, pengembangan sistem, pengimplementasian, pengendaliandan 

mengawasi jalannya sistem informasi agar dapat meningkatkan kinerja SIA. Almilia dan 

Briliantien (2007) berpendapat bahwa kinerja SIA akan lebih tinggi apabilla terdapat dewan 

pengarah. Artini (2016), Purwaningtyas (2016) dan Wulandari (2017) menyatakan bahwa 

keberadaan badan pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Berdasarkan landasan 

teori dan kajian atas teori diatas penelitian sebelumnya maka disusun hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H7 : Keberadaan badan pengawas berpengaruh positif pada kinerja SIA. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Abiansemal yang sudah menerapkan SIA untuk mendukung kinerja perusahaan atau 

lembaga. 

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, kemampuan teknik personal, program pendidikan dan 

pelatihan pemakai, formalisasi pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen 

puncak, kompleksitas tugas dan keberadaan badan pengawas. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD di 

Kecamatan Abiansemal. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel yang tidak semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel atau hanya bagian tertentu. Kriteria sampel dalam 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan LPD di Kecamatan Abiansemal sebesar 276 orang, 

Karyawan yang tidak terlibat dalam kegiatan sistem infromasi akuntansi sebanyak 15 orang 

sehingga yang menjadi responden adalah karyawan yang terlibat dalam kegiatan sistem 

infromasi akuntansi sebanyak 261 orang. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing – masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients a 

Model  

Unstandardized  

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 
t Sig. B Std. Error 

1 (constant) 18,232 1,425  12,794 0,000 

 KPP 0,156 0,039 0,255 4,008 0,000 

 KTP -0,011 0,055 -0,017 -0,202 0,840 

 PPP -0,086 0,047 -0,140 -1,836 0,068 

 FPS -0,075 0,051 -0,096 -1,469 0,143 

 DMP 0,152 0,056 0,219 2,736 0,007 

 KT 0,015 0,055 0,017 0,269 0,788 

 KBP 0,015 0,043 0,023 0,345 0,730 

Sumber: Lampiran 8, data diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel 1 diatas maka dapat dituliskan persamaan dari regresi linear berganda 

sebagai berikut:  

KSIA = 18,232 + 0,156KPP  - 0,011KTP - 0,086PPP - 0,075FPS + 0,152DMP + 0,015KT + 

0,015KBP Persamaan regresi diatas dapat diintreprestasikan sebagai berikut: 

a)Nilai konstanta sebesar 18,232 artinya, apabila nilai variabel keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi (KPP), kemampuan teknik personal (KPT), program 

pendidikan dan pelatihan pemakai (PPP), formalisasi pengembangan sistem informasi (FPS), 

dukungan manajemen puncak (DMP), kompleksitas tugas (KT) dan keberadaan badan 

pengawas (KBP) sama dengan nol (konstan), maka nilai dari kinerja sistem informasi 

akuntansi (KSIA) akan sama dengan 18,232. 

b)Koefisien variabel keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi (KPP) 

sebesar 0,156 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukan apabila variabel 

lainnya konstan, kenaikan 1 satuan keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi akan menyebabkan peningkatan variabel kinerja sistem inormasi akuntansi (KSIA) 

sebesar 0,156. 

c)Koefisien variabel dukungan manajemen puncak (DMP) sebesar 0,152 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,007. Hal ini menunjukan apabila variabel lainnya konstan, kenaikan 1 

satuan dukungan manajemen puncak akan menyebabkan peningkatan variabel kinerja sistem 

inormasi akuntansi (KSIA) sebesar 0,152. 

Pembahasan 

Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi Pada Kinerja 

SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi memiliki signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari alpha = 0,05 maka H1 

diterima yang berarti bahwa variabel keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi (KPP) berpengaruh terhadap kinerja SIA (KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal. 
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Hal ini disebabkan karena semakin sering dan banyaknya karyawan yang ikut serta baik 

dalam perencanaan, penetapan sasaran, pemeliharaan sistem informasi, pengidentifikasian 

masalah dan kebutuhan dalam sistem informasi, dan pengimplementasian sistem informasi 

maka kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkat dan semakin baik. Pengembangan 

sistem informasi yang melibatkan pemakai akan menimbulkan keinginan untuk 

menggunakan sistem yang membuat pengguna memiliki rasa memiliki terhadap sistem 

sehingga kinerja sistem informasi menjadi meningkat.. Hasil penelitian yang mendukung 

pernyataan diatas adalah penelitian yang dilakukan oleh Ari (2018), Purwaningtyas (2016) 

dan Agustini (2017) menyatakan bahwa keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi 

berpengruh positif terhadap kinerja SIA.  

Pengaruh Kemampuan Teknik Personal pada Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa kemampuan teknik personal memiliki signifikansi 

0,840. Nilai ini lebih besar dari alpha = 0,05 maka H2 ditolak yang berarti bahwa variabel 

kemampuan teknik personal (KTP) tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA (KSIA) di LPD 

Kecamatan Abiansemal. Hal ini disebabkan karena sistem informasi yang digunakan 

sebagian besar bersifat umum, mudah dipahami dan dikuasai sehingga tidak memerlukan 

kemampuan teknik personal yang khusus dalam mengoperasikan sistem informasi Maka dari 

itu kemampuan teknik personal tidak berpengaruh pada kinerja SIA di LPD Kecamatan 

Abiansemal. Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayanti (2017) dan Artini (2016), Sari, dkk, (2021) dan Ari (2018) yang 

melakukan penelitian pada Lembaga Perkreditan Desa membuktikan bahwa kemampuan 

teknik personal tidak berpengaruh pada kinerja SIA.  

Pengaruh Program Pendidikan Dan Pelatihan Pemakai pada Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa program pendidikan dan pelatihan pemakai 

memiliki signifikansi 0,068. Nilai ini lebih besar dari alpha = 0,05 maka H3 ditolak yang 

berarti bahwa variabel program pendidikan dan pelatihan pemakai (PPP) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akunansi (KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal. Hal ini 

dikarenakan program pelatihan dan pendidikan pemakai tidak dilakukan secara rutin oleh 

masing – masing LPD di Kecamatan Abiansemal sehingga pengguna sistem informasi akan 

tertinggal dengan pembaharuan informasi yang terus berkembang. Penerimaan teknologi 

komputer tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkat keahlian individu dalam 

menggunakannya. LPD dengan jumlah karyawan sedikit dan jauh dari kota jarang untuk 

mengikuti program pelatihan dan pendidikan yang diadakan badan pemerintah karena bagi 

mereka kemampuan yang dimiliki dirasa sudah cukup untuk kapasitas LPD tersebut dan jika 

mereka mengikuti hanya akan membuang waktu yang seharusnya bisa digunakan untuk 

melakukan pekerjaan lain. Sistem informasi yang digunakan sebagian besar tergolong mudah 

untuk dipahami sehingga pemakai mampu mengoperasikannya dengan baik. Maka dari itu 

program pendidikan dan pelatihan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA di LPD 

Kecamatan Abiansemal.  

Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Artini (2016) dan Wiati (2017) membuktikan program pendidikan dan pelatihan pemakai 

tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi pada Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi 

memiliki signifikansi 0,143. Nilai ini lebih besar dari alpha = 0,05 maka H4 ditolak yang 

berarti bahwa variabel formalisasi pengembangan sistem informasi (FPS) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akunansi (KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal. Hal ini 

disebabkan karena formalisasi pengembangan sistem tidak efektif dalam penggunaan sistem 

informasi. Formalisasi pengembangan digunakan perusahaan untuk memantau dan 

memastikan apakah sistem yang ada sudah berjalan dan memiliki kinerja yang baik atau 



JURNAL KARMA ( Karya Riset Mahasiswa Akuntansi ) 

VOL. 1 NO. 5 OKTOBER  2021 P-ISSN 2302-5514 

 1642  

belum dan apakah memerlukan perbaikan atau tidak. Meskipun dilakukannya pengenalan 

terhadap pengendalian sistem informasi berbasis komputer pada pengembangan sistem 

informasi yang saat ini dipakai tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA, hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan sistem di setiap LPD – LPD di Kecamatan Abiansemal. Maka 

dari itu formalisasi pengembangan sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA 

di LPD Kecamatan Abiansemal. 

Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Ariyanti (2015), Hidayanti (2017) dan  Wiati (2017) bahwa formalisasi pengembangan sistem 

informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Penelitian yang dilakukan oleh  

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak pada Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi memiliki signifikansi 0,007. Nilai ini lebih kecil dari alpha = 0, 05 maka H5 

diterima yang berarti bahwa variabel dukungan manajemen puncak (DMP) berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA (KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal Hal ini disebabkan 

karena dukungan manajemen puncak sangat penting untuk mencapai kesuksesan sistem 

informasi yang berkaitan dengan berbagai aktivitas mencangkup kemahiran manajemen 

puncak dalam penggunaan sistem, aktif terlibat dalam perencanaan operasi sistem informasi, 

berpengaruh untuk mensosialisasikan pengembangan sistem informasi, memiliki harapan dan 

perhatian tinggi terhadap kinerja dari sistem informasi. Dukungan manajemen puncak 

merupakan faktor penting yang menentukan efektifitas penerimaan sistem informasi dalam 

organisasi semakin besar dukungan manajemen puncak dalam pengembangan sistem, maka 

akan meningkat pula kinerja SIA. Maka dari itu dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA di LPD Kecamatan Abiansemal.  

. Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Tirka (2016), Purwaningtyas (2016) dan Purnami (2018) menyatakan dukungan manajemen 

puncak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA.  

Pengaruh Kompleksitas Tugas pada Kinerja SIA 
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa kompleksitas tugas memiliki signifikansi 0,788. 

Nilai ini lebih besar dari alpha = 0,05 maka H6 ditolak yang berarti bahwa variabel 

kompleksitas tugas (KT) tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akunansi 

(KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal. Hal ini disebabkan karena seseorang karyawan yang 

dihadapkan pada kompleksitas tugas merupakan hal yang wajar dimana hal tersebut sudah 

rutin dijumpai. Selain itu karyawan juga sudah cukup memiliki keahlian atau pengetahuan 

yang memadai sehingga dapat melakukan pekerjaan yang sulit dan beragam. Maka dari itu 

kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA di LPD Kecamatan Abiansemal. 

 Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Musdewi (2014) dan Nugroho dkk (2018) menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA.  

Pengaruh Keberadaan Badan Pengawas pada Kinerja SIA 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa keberadaan badan pengawas memiliki signifikansi 

0,730. Nilai ini lebih besar dari alpha = 0,05 maka H7 ditolak yang berarti bahwa variabel 

keberadaan badan pengawas (KBP) tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akunansi (KSIA) di LPD Kecamatan Abiansemal. Hal ini disebabkan karena keberadaan 

badan pengawas di LPD Kecamatan Abiansemal belum sepenuhnya mampu mempengaruhi 

kinerja SIA. Dimana hal ini terjadi karena badan pengawas belum dapat memaksimalkan 

keberadaanya untuk memberikan pengarahan terhadap penggunaan sistem informasi dan juga 

pengarahan terhadap baik tidaknya hasil yang telah dicapai dan pengaruhnya terhadap 

pengambilan keputusan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi, karena 

keikutsertaan dari badan pengawas adalah hanya sebatas menyosialisasikan keberadaan LPD, 

megawasi pengelolaan, memberikan saran, dan menyampaikan laporan hasil pengawasan 
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pada paruman desa, namun sepenuhnya yang menjalankan sistem adalah karyawan di LPD 

Kecamatan Abiansemal. Sistem sudah dianggap baik oleh karyawan dan perkembangan 

sistem serta arus informasi yang masih dapat diikuti oleh karyawan tampa perlu adanya 

pengaruh besar dari badan pengawas. Maka dari itu keberadaan badan pengawas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja SIA di LPD Kecamatan Abiansemal. 

Hasil penelitian yang mendukung pernyataan diatas adalah Ari (2018), Nopriani (2017) dan 

Hidayanti (2017) yang menyatakan bahwa keberadaan badan pengawas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja SIA.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi di LPD Kecamatan Abiansemal yang memiliki jumlah 

sampel sebanyak 261 dan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi dan dukungan 

manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinera SIA pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal, sedangkan kemampuan teknik personal, program pendidikan dan pelatihan 

pemakai, formalisasi pengembangan sistem informasi, kompleksitas tugas dan keberadaan 

badan pengawas tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal. 
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